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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dari penelitian model kooperatif dalam pembelajaran 
 

ganrang di Sanggar seni Katangka, maka peneliti dapat menyimpulkan: 

 
1. Model kooperatif dalam pembelajaran ganrang di Sanggar Seni 

Katangka, memiliki keunikan di dalam proses pembelajarannya. Hal 

tersebut terdapat pada penerapan metode-metode pembelajaran yang 

tidak menggunakan satu metode yang sistematis, akan tetapi 

menggunakan 5 metode yakni metode ceramah, imitasi, kooperatif, 

demonstrasi, imitasi, dan drill. Meskipun demikian didominasi 

penerapan model pembelajaran demonstrasi. Penerapan model 

tersebut mudah dipahami dan dimengerti oleh anggota atau peserta 

didik sanggar. Dari penerapan model pembelajaran demonstrasi 

sehingga menghasilkan generasi atau anggota yang memiliki 

eksistensi, kreatif, dan potensial. 

2. Proses pembelajaran ganrang di Sanggar Seni Katangka terbagi 

menjadi 2 tahapan yakni, pengenalan dan teknik memainkan ganrang. 

Pada tahap pengenalan koordinator memberikan materi tentang teknik 

anriwa ganrang, memegang ba’bala’, dan membunyikan ganrang. 

Pada tahap teknik memainkan ganrang, pembelajaran pertama yaitu, 
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tunrung renjang, tunrung rua dan pakanjara’ langkara, dan tunrung 

pakanjara’. 

B. SARAN 

Pembelajaran ganrang selalu diharapkan memberi pemahaman lebih 

mengenai esensi musik tradisi Makassar, dikarenakan seiring berjalanannya 

waktu dan pesatnya perkembangan teknologi dapat mempengaruhi minat dan 

pandangan generasi-generasi muda yang akan datang. Pembelajaran ganrang 

di Sanggar Seni Katangka meski sudah menerapkan beberapa metode 

diharapkan dapat lebih mengembangkan aspek psikomotorik, afektivitas 

anggota/peserta secara positif. Saran penulis antara lain kepada: 

1. Pemerintah daerah Kabupaten Gowa 
 

Agar memberikan perhatian lebih kepada Sanggar Seni Katangka 

untuk membangun dan melestarikan seni budaya tradisional di Sulawesi 

Selatan. 

2. Pengelola Sanggar Seni Katangka 
 

Pengelola sanggar dapat lebih mengembangkan model-model 

pembelajaran yang diterapkan, serta tetap menjaga eksistensi dari Sanggar 

Seni Katangka. 

3. Bagi Peneliti 
 

Untuk peneliti selanjutnya diharap agar dapat memberikan motivasi 

lebih besar kepada calon generasi-generasi penerus seni tradisi yang ada 

Sulawesi Selatan sehingga kesenian dapat terjaga esensi, estetika, dan 

ekasistensinya. Selanjutnya disarankan untuk meneliti fungsi manajemen, 
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metode, proses pembelajaran tunrung pa’balle dan strategi pembelajaran 

di Sanggar Seni Katangka. 
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